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Kode Etik BNI

Pedoman etika yang menjadi prinsip dan dasar yang
memandu hubungan di antara Insan BNI (Dewan
Komisaris, Direksi, Pegawai BNI) dengan para pemangku
kepentingan (stakeholder) dalam berbisnis.
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Cgebagaimana kita ketahui bersama, PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk. (“BNI”) senantiasa berupaya
menjalankan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance ("GCG”) sebagaimana dikehendaki
oleh segenap stakeholder. Untuk mewujudkan hal itu, BNI
telah memiliki Code of Conduct (CoC) yang dinamakan
Kode Etik BNI. CoC merupakan pedoman internal
perusahaan yang berisikan sistem nilai, etika bisnis, etika
kerja, komitmen, serta penegakan terhadap peraturan-
peraturan perusahaan bagi Insan BNI dalam menjalankan
bisnis dan aktivitas lainnya, serta dalam berinteraksi dengan
para pemangku kepentingan. Kode Etik BNI pertama kali
dicanangkan oleh Direksi BNI pada tahun 2001 melalui
Surat Keputusan Direksi Nomor DIR/285 tanggal 10 Agustus
2001 dengan sebutan Code of Conduct Bank BNI.

Untuk mempercepat pencapaian visi, BNI melakukan
revitalisasi dengan melakukan review Code of Conduct
Bank BNI. Sejalan dengan perubahan call name Bank BNI
menjadi BNI, maka sebutannya berubah menjadi Code of
Conduct BNI atau disingkat dengan CoC BNI. Maksud dan
tujuan dari revitalisasi Kode Etik BNI antara lain adalah
pertama, untuk menyempurnakan pedoman etika bagi
seluruh Insan BNI dalam menjalankan aktivitas perusahaan
serta lebih mendorong pemahaman dan kesadaran insan
BNI terhadap penerapan prinsip-prinsip GCG. Kedua,
sebagai kriteria dalam menilai apakah individu di dalam
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perusahaan telah berperilaku sesuai dengan yang
diinginkan perusahaan atau menyimpang dari peraturan
tersebut. Ketiga, mengidentifikasi standar-standar dan etika
dalam perusahaan agar sesuai dengan visi dan misi
perusahaan. Implementasi CoCdi atas, diharapkan mampu
menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi segenap
Insan BNI, serta menciptakan kerja sama tim yang solid.

Pada kesempatan yang membahagiakan ini, saya
mengharapkan seluruh Insan BNI di manapun berada,
agar mempedomani dan melaksanakan CoC dengan
sungguh-sungguh dan konsisten, khususnya dalam
melaksanakan tugas sehari-hari, sehingga visi dan misi
bank yang kita cintai ini dapat segera terealisasi.

Jakarta, 1 Desember 2010

/

Peter B. Stok Gatot M. Suwondo
Komisaris Utama Direktur Utama
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BNl telah melakukan penyusunan Code of Conduct sejak
tahun 2001. Code of Conduct yang disusun terdiri dari
Pilar Bisnis dan Standar Etika Kerja. Seiring dengan
perkembangan kebutuhan bisnis ditengah segala tantangan
yang ada diperlukan review atas Code of Conduct BNI
yang dilakukan pada tahun 2009. Hasil review Code of
Conduct diharapkan dapat mendukung pencapaian visi
dan misi BNI menuju BNI yang unggul, terkemuka dan
terdepan dalam layanan dan kinerja.

Kode Etik BNI sendiri merupakan salah satu bentuk
kontinuitas komitmen nyata Insan BNI dalam mencapai
tataran tertinggi dalam berbisnis secara beretika. Butir-
butir dalam Kode Etik BNI pada dasarnya
mengidentifikasikan dan merupakan kristalisasi etika
maupun harapan perusahaan kepada segenap Insan
BNI (pegawai, Direksi dan Dewan Komisaris) untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Kode Etik BNI berisi butir-butir etika perusahan yang
bersifat umum, sedangkan penjabaran lebih lanjut atas
butir-butir tersebut secara lebih luas dan operasional ada
pada ketentuan-ketentuan internal BNI yang berlaku.

Kode Etik BNI yang merupakan revitalisasi dari Code of
Conduct Bank BNI sebelumnya ini wajib ditandatangani
segenap Insan BNI sebagai wujud nyata komitmen untuk
bersungguh-sungguh dan penuh kesadaran menerapkan
Kode Etik BNI.

Besar harapan bahwa buku Kode Etik BNI dapat
dipergunakan sebagai acuan bagi segenap Insan BNI
dalam menjalankan bisnis.
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Visi
Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan
dalam layanan dan kinerja.

Misi

¢ Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai
tambah kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra
pilihan utama (the bank of choice)

¢ Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor

* Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat
kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi

¢ Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap
lingkungan dan sosial

¢ Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola
perusahaan yang baik.

Nilai
Kenyamanan dan kepuasan
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1. Bertindak Profesional

Bisnis perbankan merupakan bisnis kepercayaan. Untuk
itu Insan BNI selalu bertindak profesional dengan
mengedepankan moralitas, bertanggung jawab, jujur,
terbuka, selalu berpijak kepada nilai-nilai budaya kerja
BNI, menaati sistem dan prosedur secara konsisten
termasuk peraturan perusahaan dan perundang-
undangan yang berlaku, serta selalu menjunjung tinggi
Kode Etik Bankir Indonesia.

2. Menjadi Panutan dan Saling Mengingatkan

Insan BNI agar menjadi panutan (suri tauladan) dan
saling mengingatkan satu dengan lainnya mengenai
pelaksanaan Kode Etik BNI kepada segenap bawahan,
atasan, rekan dan mitra kerja.

3. Menjaga Hubungan Baik Antar Insan BNI

Insan BNl mencegah, menjauhkan diri dan tidak

melakukan:

a. Penekanan atau intimidasi terhadap sesama rekan
kerja, atasan atau bawahannya untuk kepentingan
tertentu, baik pribadi atau kepentingan pihak lain,
yang mengarah pada tindakan yang melanggar
prosedur dan ketentuan yang berlaku.

b. Penghinaan baik dalam bentuk tindakan dan atau
menggunakan kata-kata yang dapat diartikan
penghinaan, kata-kata kasar, tidak senonoh terhadap
rekan kerjanya, atasan atau bawahannya.
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Pelecehan dalam bentuk tindakan dan atau ucapan
yang mengandung unsur pelecehan terhadap hal-hal
yang berhubungan dengan latar belakang suku,
agama, ras, adat istiadat dan hal-hal yang berkaitan
dengan norma kesusilaan dan kesopanan.
Provokasi dengan memanfaatkan posisi atau jabatan
untuk memaksa rekan kerja, atasan atau bawahan
guna kepentingan tertentu yang diyakini dan dianggap
dapat merugikan BNI.

Persaingan tidak sehat dalam mengembangkan
karirnya.

Tindakan apriori dengan cara menilai sesama Insan
BNI tanpa didukung fakta dan menyebarluaskan
informasi yang menyebabkan suasana kerja menjadi
tidak kondusif.

4. Menjaga Kerahasiaan

Insan BNI wajib menjaga kerahasiaan data dan informasi
yang merupakan rahasia bank dan rahasia jabatan sesuai
dengan kebijakan bank dan ketentuan hukum yang
berlaku.

5. Menjaga Keamanan Kerja

Insan BNI wajib melakukan hal-hal sebagai berikut :

a.

b.

Mengamankan lingkungan kerja, termasuk harta benda
dan data BN, serta transaksi bisnis BNI;

Tidak melakukan perbuatan yang melanggar hukum
seperti menggunakan, menyuruh menggunakan dan
atau menjadi penjual/perantara penjualan obat-obat
terlarang, narkotika, minuman keras dan komoditas
sejenis serta tindakan-tindakan tercela lainnya.
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c. Tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang
bertentangan dengan norma-norma agama dan etika
kesusilaan.

6. Berkomitmen Terhadap Lingkungan

Insan BNI berkomitmen mendukung kebijakan BNI
dalam melaksanakan bisnis yang berwawasan
lingkungan yang bertujuan untuk melindungi
kesehatan, sumber daya alam dan lingkungan hidup.

7. Melakukan Pencatatan Data dan Penyusunan
Laporan

Insan BNI wajib mencatat data transaksi, akuntansi,
keuangan, kekayaan, kepegawaian dan data BNI
lainnya serta menyusun laporan kerja yang terkait
dengan fungsi dan tanggung jawabnya secara jujur
dan akurat.

8. Mencegah Benturan Kepentingan

Insan BNI dilarang melakukan perbuatan yang dapat
menimbulkan terjadinya benturan kepentingan
sehingga dapat merugikan kepentingan BNI.

9. Larangan Memberi, Menerima Hadiah atau
Cinderamata

Insan BNI dilarang :

a. Menerima imbalan secara langsung maupun tidak
langsung dalam bentuk apapun dari pihak manapun
yang terkait dengan tugas dan tanggung jawabnya;
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b. Melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apapun

dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan
pribadi, golongan atau pihak lain;

Memberikan, menjanjikan atau menawarkan secara
langsung atau tidak langsung hadiah dalam bentuk
apapun kepada pegawai negeri atau penyelenggara
negara secara pribadi dengan tujuan agar yang
bersangkutan melakukan transaksi dengan BNI;
Memberikan hadiah, perjamuan atau fasilitas lain
kepada mitra kerja, rekan kerja, dan nasabah sesuai
dengan larangan yang diatur dalam ketentuan
hukum yang berlaku.

10. Bertindak Sebagai Narasumber

Insan BNI diperbolehkan menjadi penulis, narasumber
atau pembicara dalam suatu acara dengan
mengatasnamakan atau menggunakan identitas BNI,
sepanjang untuk kepentingan BNI.

11. Larangan Menjadi Anggota dan Donatur

Parpol

Insan BNI dilarang :

d.

Memberikan dana atau sumbangan dan bantuan lain
dalam bentuk apapun termasuk penggunaan sarana
dan prasarana yang dimiliki BNI untuk kegiatan partai
politik atau organisasi yang mempunyai afiliasi dengan
partai politik;

Menjadi anggota, terdaftar sebagai anggota,
fungsionaris atau pengurus partai politik atau
calon/anggota legislatif ;
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c. lkut serta dalam kampanye Pemilu dan/atau menjadi
pelaksana kampanye Pemilu.

12. Larangan Mengungkapkan Informasi Yang
Tidak Benar

Insan BNI dilarang :

a. Memberikan informasi yang menyesatkan mengenai
suatu transaksi atau data mengenai BNI kepada mitra
kerja, nasabah maupun kepada publik;

b. Mengolah, mengirim, mengambil, mengakses,
menampilkan, menyimpan, mencetak atau
menyebarkan materi dan informasi yang tidak
menunjukkan perilaku profesional sebagaimana
diatur dalam budaya kerja BNI.

13. Menggunakan dan Menjaga Aset BNI

Insan BNI dilarang :

a. Menggunakan aset BNI untuk kepentingan pribadi
dan/atau pihak ketiga yang dapat merugikan BNI;

b. Memiliki aset BNI yang dipergunakan selama bekerja
dan oleh karenanya wajib mengembalikan sebelum
penugasan berakhir.

14. Larangan Menyalahgunakan Corporate
Identity

Corporate identity sepenuhnya merupakan milik BNI,
Insan BNI dapat mempergunakannya semata-mata untuk
kepentingan menjalankan usaha BNI dan dilarang untuk
menyalahgunakan corporate identity dimaksud.
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Sanksi Pelanggaran

Insan BNI dalam tingkatan apapun, apabila jelas
terbukti telah melakukan pelanggaran terhadap Kode
Etik BNI maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan yang tercantum dalam kebijakan dan
ketentuan yang berlaku.
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Untuk mengembangkan BNI sesuai dengan visi dan
misi yang dicanangkan, secara kontinyu perlu
diupayakan pengembangan Insan BNI menjadi bankir-

bankir profesional yang beretika.

Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, dengan ini
saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan:

1. Telah menerima dan memahami isi Buku

Kode Etik BNI.

2. Bersedia secara bersungguh-sungguh dan dengan
penuh kesadaran untuk melaksanakan komitmen yang
tertuang dalam 14 (empat belas) Kode Etik BNI.

3. Apabila saya mengingkarinya, maka saya bersedia
menerima konsekuensinya sesuai dengan peraturan
dan kebijakan perusahaan yang berlaku di BNI.

Demikian komitmen ini saya nyatakan dengan penuh
kesadaran dan tidak ada paksaan dari pihak manapun.
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